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MOTTO 
 

بٰنِ ...... ءِ رَبِ كُمَا تُكَذِ 
 ...... فبَِاَيِ  اٰلََۤ

Artinya: “Maka, Nikmat Tuhanmu manakah yang kamu dustakan”. 
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PERSEMBAHAN 
 

Dengan penuh perjuangan, dengan iringan kesabaran, doa, dan 

ketegaran ku lalui hari-hariku yang terus berjalan untuk menemukan 

secerca ilmu untuk melalui kehidupan. Mulai dari semester satu sampai 

selesai di Institut Agama Islam Negeri Kudus, dengan segala jerih payah 

dan usaha, kupersembahkan tesis ini kepada: 

1. Kedua orang tuaku tercinta, Bapak Salamun dan Ibu Siti Inayah 

yang selalu mencurahkan kasih sayangnya, memberikan 

motivasi, dan selalu mendidikku dengan ikhlas tanpa keluh kesah 

sampai kapanpun. 

2. Kakak saya, Siti Nurul Hidayah Mualifah dan adik saya 

Mohammad lukman Khakim yang saya selaulu cintai dan 

banggakan. 

3. Bapak dan Ibu Guru saya SDN Jiworejo, Guru Mts 

Khozinatul’ulum Blora, Guru MA Khozinatul’ulum Blora, 

seluruh Dosen dan Staf  UIN Sunan Ampel Surabaya. seluruh 

Dosen dan Staf  Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Kudus yang telah membimbing saya. 

4. Semua teman-teman tercinta yang selalu menemaniku selama 

meniti perjuanagan dalam menuntut ilmu yang tidak dapat saya 

sebutkan satu persatu. 

Semoga yang kita lakukan diridhoi Allah yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

 Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam 

memindahkan bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman 

transliterasi harus konsisten dari awal penulisan sebuah karya ilmiah 

sampai akhir : 

A. Penulisan Huruf 

No 
Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا 1
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب 2

 Ta T Te ت 3

 Sa Ś ث 4
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج 5

 Ha H ح 6
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ 7

 Dal D De د 8

 Dzal Z Zet ذ 9

 Ra R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11

 Sin S Es س 12

 Syin Sy Es dan ye ش 13

 Shad Sh Es dan ha ص 14

 Dhad Dh De dan ha ض 15

 Tha Th Te dan ha ط 16

 Zhaa Zh Zet dan hà ظ 17

 ‘ ain‘ ع 18
Koma terbalik di 

atas 

 Ghain Gh Ge dan ha غ 19

 Fa F Ef ف 20

 Qaf Q Ki ق 21

 Kaf K Ka ك 22
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 Lam L El ل 23

 Min M Em م 24

 Nun N En ن 25

 Waw W We و 26

 Ha H Ha ه 27

 Hamzah ‘ Apostref ء 28

 Ya Y Ye ي 29

 

B. Vokal 

1. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya 

dalam tulisan Latin dilambangkan dengan gabungan huruf 

sebagai berikut: 

a. Vokal rangkap (   َأو )  dilambangkan dengan gabungan 

huruf aw, misalnya:    al-yawm. 

b. Vokal rangkap (   أَي ) dilambangkan dengan gabungan 

huruf ay, misalnya:     al-bayt. 

2. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin 

dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan 

horisontal) di atasnya, misalnya (   ال فَاتَِِة = al-f̄atihah ), ( ال عُلُو م = al-

‘ul̄um ) dan (   قِي مَة = q̄imah ). 

3. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah 

atau tasydid, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang bertanda syaddah itu, 

misalnya (   حَد = haddun ), (   سَد =  saddun ), ( طيَِ ب = tayyib ). 

4. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan 

huruf alif-lam, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan 

dengan huruf “al”, terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi 

tanda hubung, misalnya ( ال بَ ي ت = al-bayt ), (  السَّمآء = al-sam̄a’ ). 

5. T̄a’ marb̄utah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat suk̄un, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 

“h”, sedangkan t̄a’ marb̄utah yang hidup dilambangkan dengan 

huruf “t”, misalnya (  َُية الِْ لال رُؤ   = ru’yah al-hil̄al atau ru’yatul hil̄al 

). 
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6. Tanda apostrof (’) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya 

berlaku untuk yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya 

يَةُ  )   .(’fuqah̄a = فُ قَهَاء ) ,( ru’yah = رُؤ 

 

C. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulian Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf kapital dipakai. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal dan nama diri. Apabila nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan hurufs 

kapital tetap huruf awal dari nama diri tersebut, bukan huruf awal 

dari kata sandang. 

Contoh: Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 

Wa ma Muhammadun illa rasul 

 

D. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. : subhānahū wa ta‘ālā 

Saw. : sallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  : ‘alaihi al-salām 

H  : Hijrah 

M  : Masehi 

SM  : Sebelum Masehi 

QS  : Qur’an Surat 

HR  : Hadis Riwayat 
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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam 

dan pemilik segala apa yang ada di dunia ini yang telah memberikan 

kekuatan, rahmat, dan pertolongan sehingga tesis ini bisa diselesaikan 

dengan sebaik-baiknya. Shalawat serta salam senantiasa kita haturkan 

kepada Nabi Muhammad Rasulullah SAW yang menjadi suritauladan 

kita dalam beraktivitas, beserta para shabat dan keluarga. 

Tesis ini ditulis dan diajukan kepada Direktur Pascasarjana 

Institut Agama Islam Negeri Kudus untuk memenuhi salah satu 

persyaratan guna memperoleh gelar Magister pada jurusan Magister 

Hukum Keluarga Islam. Tesis yang berjudul “Optimalisasi Peran Kantor 

Urusan Agama Dalam Menanggulangi Pernikahan Siri “(STATUS 

PERNIKAHAN ISTRI YANG MASIH TERIKAT TALI PERNIKAHAN  

LAIN  PERSPEKTIF FIQIH DAN KOMPILASI HUKUM ISLAM 

(KHI) (Studi Kasus di Desa Jiworejo, Kecamatan Jiken, Kabupaten 

Blora)” ini penulis menyadari bahwa begitu banyak bantuan dari banyak 

pihak yang berupa bantuan langsung maupun tidak langsung. Oleh karena 

itu, melalui kesempatan ini, penulis ingin memberikan ucapan 

terimakasih kepada Allah SWT, kedua orang tuaku, kakak adikku, dan 

teman-teman semua yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu di sini. 

Khususnya almamater tercinta Pascasarjana IAIN Kudus beserta civitasi 

akademi di dalamnya, kususnya, yaitu: 

1. Prof., Dr. H. Abdurrohman Kasdi, Lc., M.Si. Rektor Institut Agama 

Islam Negeri Kudus. 

2. Dr. Adri Efferi, M.Ag. Direktur Pascasarjana Institut Agama Islam 

Negeri Kudus. 

3. Dr. Supriyadi, S.H., M.H. Kaprodi Hukum Keluarga Islam 

Pascasarjana, sekaligus selaku pembimbing I yang telah memberikan 

bimbingan, dukungan, dan arahan dengan penuh kesabaran kepada 

penulis. 

4. Dr. Fauzan Adim, M.A selaku pembimbing II yang telah memberikan 

bimbingan, dukungan, dan arahan dengan penuh kesabaran kepada 

penulis.  

5. Seluruh civitas Akademika Institut Agama Islam Negeri Kudus. 

6. Seluruh pihak elemen yang memberikan bantuan dalam 

menyelesaikan tesis ini. 

Kudus,   November 2023 
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